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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis prosedur pengelolaan sistem informasi akuntansi 
persediaan pada Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut Prov Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder. Dalam 
melakukan penelitian, prosedur pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 
data observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan Rumah Sakit ini 
telah memiliki prosedur pengelolaan sistem informasi akuntansi persediaan yang memadai, tetapi masih 
ditemukan beberapa kelemahan antara lainnya yaitu terjadi perangkapan tugas/fungsi pada bagian 
koordinator logistik medis dalam melakukan prosedur pembeliaan atas persediaan, dan belum adanya 
sumber daya manusia untuk bagian gudang dalam melaksanaan prosedur sistem pengendalian internal 
atas persediaan didalamnya. 
Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi persediaan, pembeliaan persediaan, sistem pengendalian 
internal atas persediaan. 
Abstrack 
This research aims to analyze accounting information system management 
procedures preparation on specialty hospital dental and mouth of the Prov. of South 
Sumatra. This study uses qualitative methods with the use of two types of data namely, 
primary data and secondary data. In doing research, data collection procedure in this 
study using data collection techniques of observation, interview and 
documentation. Based on the analysis that has been done the hospital has had the 
procedure the management accounting information system supplies are adequate, but 
still found a few weaknesses among other things that is happening double task/function 
on the part of medical logistics Coordinator in conducting the procedure of buying up 
supplies, and yet the existence of human resources for parts warehouse in perceived 
internal control systems procedures over inventory in it. 
Keywords : Accounting information systems inventory, buying supplies, the system of 
internal control over inventory. 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Informasi akuntansi merupakan salah satu sumber daya yang sangat diperlukan 
bagi perusahaan yang salah satunya ialah dalam pengambilan suatu keputusan. Untuk 
mendapatkan informasi akuntansi yang akurat perlu adanya sebuah sistem yang 
mengelolah menjadi sebuah sistem informasi akuntansi yang berharga bagi pemakai 
informasi tersebut. Sistem tersebut disebut dengan information processing system atau 
lebih dikenal dengan sistem informasi. Sistem informasi itu sendiri dapat dibedakan 
menjadi dua yaitu sistem informasi manual dan sistem informasi berbasis komputer. Sistem 
informasi berbasis komputer merupakan suatu sistem pengolahan data menjadi informasi  
dengan menggunakan alat bantu pengambilan keputusan. Dalam sistem informasi berbasis 
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komputer ini memiliki arti bahwa komputer mepunyai peran yang sangat penting di dalam 
sebuah sistem informasi akuntansi tersebut. 
Menurut Bodnar dan Hopwood (2010, h.1) Sistem informasi akuntansi adalah 
kumpulan sumber saya seperti orang dan perlengkapan, yang dirancang untuk mengubah 
data keuangan dan data lainnya menjadi informasi. Dari uraian tersebut, maka sistem 
informasi akuntansi yang efektif dan efesien diharapkan dapat memberikan informasi yang 
handal dan dapat menyediakan informasi yang berkualitas bagi pihak-pihak yang 
membutuhkan, harus bebas dari kesalahan-kesalahan, pencatatan yang kurang, perhitungan 
yang tidak sesuai dan harus jelas maksud dan tujuan dari siklus akuntansi yang digunakan. 
Untuk dapat menghasilkan informasi dengan karakteristik tersebut, pencatatan, 
perhitungan dan pengolahan data yang diproses dalam sistem informasi akuntansi harus 
data yang benar dan akurat agar menghasilkan informasi yang dapat dipercaya dan juga 
dapat dijelaskan dengan sesuai. Berdasarkan uraian di atas, Penulis beranggapan bahwa 
pentingan sistem informasi dalam siklus akuntansi dalam suatu perusahaan agar sistem 
informasi akuntansi dapat menunjang kelancaran aktivitas sebuah perusahaan. 
Bukti adanya penggunaan terhadap sistem yang diterapkan di rumah sakit khusus 
gigi dan mulut masih mengalami selisih pada saat pencatatan dengan keadaan fisik 
persediaan yang ada. Sejak Februari 2013 rumah sakit ini berdiri, aktivitas pencatatan 
terhadap persediaan yang masih menggunakan perhitungan dan pencatatan secara manual, 
tidak ada selisih terhadap persediaan yang ada. Tapi saat menggunakan sistem pencatatan, 
perhitungan dan pelaporan untuk persediaan terjadi selisih dalam pencatatan. Adapun 
berdasarkan data pencatatan persediaan pada bulan Januari 2016 yang mengalami selisih 
sebanyak 18 antara pencatatan dan bukti fisik. Hal ini juga terjadi pada bulan April 2016 
juga mengalami kejadian yang serupa, yaitu adanya pengulangan masalah kembali dalam 
selisih persediaan untuk beberapa persediaan. Terdapat perbedaan antara pencatatan dan 
bukti fisik sebanyak 22 jumlah persediaan yang mengalami selisih pada bulan tersebut. 
Adapun peneliti an sebelumnya yang dilakukan oleh Mufida Nur Chairlina judul 
penelitian “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Dalam Menunjang 
Keefektifan Pengelolaan Persediaan (Studi Kasus : Apotek RSI. Aisyiyah Cabang 
Pandaan)”. Apotek Rumah Sakit Islam Aisyiyah Cabang Pandaaan adalah suatu 
perusahaan daerah yang bergerak dalam bidang pelayanan kesehatan masyarakat dan 
dagang. Kegiatan perusahaan ini adalah memberikan pelayanan kesehatan kepada 
masyarakat kota Pandaan pada khususnya dan semua orang pada umumnya, yang 
membutuhkan pelayanan kesehatan dan obat-obatan. Dimana persediaan pada Apotek RSI. 
Aisyiyah Cabang Pandaan serinng terjadi selisih setiap bulannya disebabkan adanya 
perbedaan perhitungan antara data obat yang ada di sistem dengan persediaan obat secara 
fisik yang ada di Apotek RSI. Aisyiyah Cabang Pandaan. Sehingga membuat pihak 
manajemen Apotek RSI. Aisyiyah Cabang Pandaan membutuhkan analisa yang mendalam 
atas perbedaan data tersebut karena pentingnya sistem informasi akuntansi persediaan 
dalam menyediakan informasi-infromasi penting guna kebijakan dan pengambilan 
keputusan terhadap data persediaan yang terkait di dalamnya.  
Namun pada penelitian sebelumnya tidak menggunakan teori yang relevan dalam 
analisa, dimana penelitian ini akan berdasarkan teori kontijensi sehingga diharapkan dapat 
memberikan hasil yang lebih optimal dari penelitian sebelum ya. Penelitian ini 
menggunakan Teori Kontijensi karena teori ini menyatakan bahwa pendekatan ini 
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digunakan untuk mengetahui tingkat keandalan suatu sistem akuntansi akan mampu 
menghendel informasi atau data yang dibutuhkan pegawai akan sama pada setiap kondisi 
atau tidak. 
Berdasarkan fenomena yang ada pada latar belakang dan juga penelitian sebelumnya 
yang telah penulis baca dan pahami, maka penulis tertarik untuk menganalisis sistem 
informasi akuntansi pada Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut (RSKGM) Prov. Sumsel 
menjadi bahan penelitian dengan judul “ANALISIS SISTEM INFORMASI 
AKUNTANSI PERSEDIAAN” (Studi Kasus pada Rumah Sakit Khusus Gigi dan 
Mulut (RSKGM) Prov. Sumsel).  
 
1.2 Rumusan Masalah  
Bagaimana prosedur sistem informasi akuntansi persediaan yang diterapkan pada Rumah 
Sakit Khusus Gigi dan Mulut Prov. Sumsel ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian adalah Untuk menganalisis prosedur sistem informasi 
akuntansi atas siklus akuntasi persediaan yang ada pada Rumah Sakit Khusus Gigi dan 
Mulut (RSKGM) Prov. Sumsel. 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
2.1 Teori Kontijensi 
Teori kontijensi yang dikemukakan oleh Outley (1978) dalam Islam dan Hui Hu 
(2012)  mengemukakan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh kombinasi antara 
kekuatan internal (internal forces) yaitu faktor-faktro yang berasal dari luar seperti task 
difficulty atau keberuntungan. Pendekatan kontijensi menarik untuk diteliti karena 
berfungsi untuk mengetahui apakah tingkat keandalan suatu sistem akuntansi manajemen 
akan mampu mengatasi informasi atau data yang dibutuhkan pegawai akan sama pada 
setiap keadaan atau tidak. 
2.2 Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem informasi diantara berbagai sistem informasi yang digunakan manajemen 
dalam mengolah perusahaan adalah sistem informasi akuntansi. Pengerian sistem informasi 
akuntansi menurut Mulyadi (2009), Sistem informasi akuntansi adalah organisasi formulir, 
catatan dan laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi 
keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen untuk mengelola perusahaan. Tujuan utama 
dari penyusunan sistem informasi akuntansi adalah menyediakan informasi akuntansi 
kepada berbagai pihak pengguna baik pihak intern maupun pihak ekstern. Menurut 
Mulyadi (2009). 
2.3 Sistem Informasi Akuntansi Persediaan 
Pengertian dari sistem akuntansi persediaan yang dikemukakan oleh Krismaji 
(2005, h.367) adalah: “Sistem akuntansi persediaan merupakan sebuah sistem yang 
memelihara catatan persediaan dan memberitahu manajer apabila jenis barang tertentu 
memerlukan penambahan”. Sehingga pengertian dari sistem informasi akuntansi 
persediaan bahan baku adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna 
menghasilkan informasi yang bermanfaat terkait persediaan bahan baku untuk 
merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan bisnis. Dengan sistem informasi 
akuntansi persediaan barang dapat mengetahui aktivitas dari pembelian atau penerimaan 
dan penjualan barang jadi oleh perusahaan sebagai manajemen kontrol bagi perusahaan, 
sehingga perusahaan dapat mengetahui jenis barang yang sedang laku di pasaraan. Sistem 
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ini sangat berkaitan erat dengan sistem penjualan, sistem retur penjualan, sistem pembelian, 
sistem retur pembelian, dan sistem akuntansi biaya produksi. 
 
2.4 Sistem Pengendalian Internal 
Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-
ukuran yang dikoordinasikan untuk menjag a kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan 
keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan 
manajemen. Definisi sistem pengendalian intern tersebut menekankan tujuan yang hendak 
dicapai, dan bukan pada unsurunsur yang membentuk sistem tersebut di atas berlaku baik 
dalam perusahaan mengolah informasi secara manual, dengan mesin pembukuan maupun 
dengan komputer menurut Mulyadi (2010). 
2.5  Kerangka Pemikiran Teoritis 
1. Kurangnya pengawasan pengendalian internal persediaan barang
2. Banyaknya persediaan yanng tidak dipantau keadaanya karena belum mempunyai 
Software sistem yang kurang menunjang aktivitas persediaan.
Tujuan Instansi 
Aktivitas 
Pengendalian Internal Persediaan Alat Medis RSKGM
Tinjauan Atas Pengendalian Internal Persediaan Alat Medis Pada Rumah Sakit Khusus Gigi 
dan Mulut Prov. Sumsel
 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, agar 
dapat mendeskripsikan secara jelas dan rinci prosedur pembelian, dari data yang didapatkan 
dari perusahaan dan menganalisis persediaan barang pada Rumah Sakit Khusus Gigi dan 
Mulut (RSKGM) Prov. Sumsel dalam penelitian ini adalah, Rumah Sakit Khusus Gigi dan 
Mulut (RSKGM) Prov. Sumsel yang berlokasi di Jalan Kol. H. Burlian KM 5,5 Palembang. 
Perusahaan ini adalah perusahaan ritel yang bergerak dalam penjualan tools. Memiliki 
berbagai macam barang dagang dengan jenis dan merek yang berbeda. Objek penelitiannya 
adalah sistem informasi akuntansi pembelian serta pengeluaran kas yang diperoleh dari 
catatan, dokumen-dokumen yang ada.  
Pemilihan informan dilakukan dengan mencari sumber dari pihak-pihak terkait. 
Informan yang tepat, diharapkan dapat memberikan informasi yang dapat menjawab 
pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian. Informan kunci dalam penelitian ini adalah yaitu 
Tri Nanda Satria yang bekerja di bagian persediaan alat-alat medis pada Rumah Sakit 
Khusus Gigi dan Mulut (RSKGM) Prov. Sumsel. Selain itu informan kunci yang lain 
adalah staf-staf di divisi keuangan dan gudang untuk dimintai keterangan.  
Dalam penelitian ini menggunakan jenis data primer dan sekunder. Data primer 
didapatkan dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dari perusahaan. Data primer 
yang dikumpulkan merupakan jawaban dari karyawan atau staff perusahaan.Sedangkan 
data sekunder, peneliti peroleh dari buku, jurnal, data-data berupa catatan maupun 
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dokumen-dokumen dari perusahaan berupa saldo stok persediaan di gudang, faktur-faktur 
pembelian dari supplier, serta laporan pemerimaan untuk pembelian barang.  
Data ini diperoleh secara langsung dari Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut 
(RSKGM) Prov. Sumsel dengan teknik-teknik sebagai berikut: 
1. Wawancara  
Mengumpulkan data dengan cara berkomunikasi langsung dengan manajer 
keuangan, Efendi di tempatnya. Melakukan tanya jawab seputar pengeluaran kas saat 
pembelian barang serta bertanya pada beberapa staff di gudang.  
2. Observasi  
Memperoleh informasi dengan menyaksikan langsung kegiatan sistem 
akuntansi pada perusahaan Valendri seperti penerimaan barang dan penyimpanan 
barang hingga proses transfer pembayaran.  
3. Dokumentasi  
Dengan menggunakan catatan tertulis seperti membuat daftar pertanyaan untuk 
wawancara. Mempelajari profil perusahaan seperti sejarah, struktur organisasi serta 
dokumen perusahaan. 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut Prov. Sumatera Selatan adalah Unit Pelaksana 
Teknis Dinas dari Satuan Kerja Perangkat Daerah Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera 
Selatan yang sudah berdiri sejak Februari 2013 bergerak dibidang pelayanan kesehatan gigi 
dan mulut. Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut Prov. Sumatera Selatan yang beralamat di 
jalan Kol. H. Burlian KM 6 Palembang. Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut Prov. Sumatera 
Selatan ini didirikan oleh  
Gubernur Sumatera Selatan yaitu H. Alex Noerdin sebagai salah satu pelaku 
pembangunan Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut Prov. Sumatera Selatan telah 
menetapkan Visinya yaitu “Menjadi Rumah Sakit Rujukan Gigi dan Mulut Terdepan di 
Indonesia, sebagai pusat Pendidikan, Pelatihan dan Pelayanan Gigi dan Mulut yang 
Profesional dan Berstandar Internasional”. Struktur organisasi menjelaskan tentang adanya 
pembagian kerja dan menjelaskan tentang bagaimana fungsi atau kegiatan-kegiatan yang 
berbeda-beda tersebut dikordinasikan. Dalam struktur organisasi yang berjalan di perusahaan 
ini, menjelaskan hubungan wewenang siapa melapor kepada siapa. Persetujuan dan perintah 
dari struktur ini berasal dari atas ke lini yang bawah. 
4.2 Hasil Penelitian 
Sistem informasi akuntansi persediaan yang diterapkan Rumah Sakit Khusus Gigi 
dan Mulut Prov. Sumsel melibatkan beberapa bagian yang ada di rumah sakit. Bagian umum 
dan perlengkapan, bagian koordinator logistik medis dan bagian bendahara pengeluaran. 
Kegiatan aktivitas ini dimulai dari bagian umum dan perlengkapan yang selalu rutin 
memyiapkan kartu permintaan persediaan guna melakukan pengecekan stok persediaan 
medis rumah sakit. 
Dari hasil wawancara penulis kepada bagian koordinator logistik medis pencatatan 
rutin yang dilakukan pihak rumah sakit dengan menerima dokumen sebagai bukti terjadinya 
suatu transaksi.  sering terjadinya selisih dalam pencatatan persediaan disebabkan karena 
Bagian koordinator logistik medis ini juga bertugas melakukan pengecekan terhadap daftar 
bukti fisik dan bukti fisik persediaan yang diterima dari vendor.  
Adapun prosedur aktivitas sistem informasi akuntansi persediaan pada RSKGM 
yang dimulai dari Bagian Umum dan Perlengkapan:  
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a. Bagian  umum dan perlengkapan  menyiapkan kartu permintaan persediaan yang 
nantinya akan diberikan kepada bagian koordinator logistik medis yang akan 
melakukan pengecekan stok atas persediaan medis.  
b. Bagian koordinator logistik medis menerima kartu permintaan persediaan dari bagian 
umum dan perlengkapan, kemudian bagian  koordinator logistik medis melakukan 
pengecekan stok apakan masih ada stok persediaan. Apabila masih ada maka bagian 
koordinator logistik medis tidak perlu melakukan pembelian atas persediaan jika tidak 
maka selanjutnya membuat daftar persediaan yang dibutuhkan dan form persediaan 
yang dibutuhkan. Form persediaan yang dibutuhkan telah  dibuat maka form tersebut 
dikirimkan kebagian umum dan perlengkapan untuk dibuatkan surat order pembelian 
(SOP). 
c. Bagian umum dan perlengkapan menerima form persediaan yang dibutukan dan 
membuatkan surat order pembelian (SOP) sebanyak 3 rangkap yang nantinya akan 
dikirimkan ke bagian bendahara pengeluara untuk ditanda tangani SOP sebanyak 3 
rangkap tersebut.   
d. SOP 3 rangkapan yang dikirimkan bagian umum dan perlengkapan ke bagian 
bendahara pengeluaran, oleh bagian bendahara pengeluaran ditanda tangani. SOP 3 
rangkapa yang telah ditanda tangani oleh bagian pengeluaran setelah itu SOP 1 
dikirimkan kebagian umum dan perlengkapan unuk selanjutnya diotorisasi oleh 
bagian umum dan perlengkapan serta dikirimkan ke vendor. SOP 2 dikimkan ke 
bagian koordianator logistik medis untuk pencocokan dan SOP 3 di arsipkan oleh 
bagian bendahara pengeluaran.  
e. SOP 2 yang telah ditanda tangani bagian bendahara pengeluaran diterima oleh bagian 
umum dan perlengkapan yang selanjutnya akan dikirmkan ke vendor. Vendor 
meneriman SOP 2 kemudian segera melakukan pengiriman faktur beserta barang 
sesuai dengan SOP 2 yang  diterima oleh vendor.  
f. Kemudian Faktur dam barang dari vendor diterima oleh bagian koordinator logistik 
medis untuk dilakukan pencocokan oleh bagian gudang bersamaan dengan faktur, 
barang bukti dan daftar bukti barang serta SOP 3 yang telah ditanda tangani. Apabila 
tidak cocok maka bagian gudang melakukan penelusuran lebih lanjut tentang selisih 
persediaan jika cocok maka bagian koordinator logistik medis membuat laporan 
perhitungan fisik dan laporan penerimaan persediaan sebanyak 2 rangkap 
g. masing-masing laporan sebanyak 2 rangkap tersebut dikirimkan ke bagian bendahara 
pengeluaran. Dimana masiang-masing laporan tersebuat akan diotorisasi bagian 
koordinator logistik medis dan salinan laporan yang pertama akan di arsipkan oleh 
bagian koordinator logistik medis sedangkan laporan perhitungan fisik salinan kedua, 
laporan penerimaan persediaan salinan kedua dan laporan atas persediaan salinan 
keduan dikirimkan ke bagian bendahara pengeluaran untuk di acc dan kemudian 
seluruh laporan tersebut diarsipakan di bagian bendahara pengeluaran yang nantinya 
menjadi data yang valid. 
Adapun sistem pencatatan fisik persediaan yang diterapkan RSKGM dalam flowchart 
pada gambar 4.2 sebagai berikut :  
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Flowchart Sistem Informasi Akuntansi Persediaan 
Bagian koordinator logistik medis 
Bagian Umum dan 
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Bagian Bendahara Pengeluaran              vendor
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Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, sistem informasi akuntansi 
persediaan yang berjalan di Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut Prov. Sumsel dimulai dari 
pembelian barang dari beberapa pemasok dengan jenis dan jumlah tertentu. Barang tersebut 
kemudian akan disimpan digudang atau di display. Proses pencatatan transaksi yang berjalan 
masih menggunakan sistem  manual. Pencatatan stok serta pembuatan laporan tidak 
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menggunakan sistem atau aplikasi tertentu. Berikut ini fungsi-fungsi yang terkait dalam 
pembelian dan pengeluaran kas: 
1. Fungsi pembelian  
Fungsi ini dimulai dari pemeriksaan jumlah stok di gudang dan melaporkannya 
ke kepala gudang. Kepala gudang kemudian akan menentukan pembelian barang dari 
beberapa pemasok. Fungsi ini juga memberikan informasi pembelian barang ke bagian 
penerimaan dan pembukuan  
2. Fungsi penerimaan  
Fungsi ini bertanggung jawab dalam menerima dan memeriksa jenis, mutu, dan 
kuantitas barang dari pemasok untuk menentukan apak barang tersebut dapat diterima 
atau tidak. Bila diterima, maka barang tersebut akan disimpan di gudang.  
3. Fungsi Akuntansi  
Fungsi ini berhubungan dengan pengeluaran kas yang dilakukan untuk membeli 
barang dari pemasok. Fungsi ini bertanggung jawab dengan jumlah uang yang 
dikeluarkan yang disesuaikan dengan harga dari pemasok serta melakukan pencatatan 
transakasi dan pembuatan laporan. 
Prosedur pembelian dan pengeluaran kas yang berjalan di Rumah Sakit Khusus Gigi 
dan Mulut Prov. Sumsel dimulai dari pembelian barang dagang. Setelah melakukan 
persetujuan dengan pemasok yang dipilih, maka bagian koordinator logistik medis akan 
membayar sejumlah harga yang telah disepakati. Melalui surat order pembelian, bagian 
koordinator logistik medis akan menginformasikan jumlah uang yang dibutuhkan untuk 
membayar pemasok tersebut. Bagian Bendahara Pengeluaran akan memberikan cek atau giro 
ke kepala bagian koordinator logistik medis dan bagian bendahara pengeluaran akan 
membayarnya ke pemasok. 
 
4.3 Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa rumah sakit khusus gigi dan 
mulut ini belum menerapkan proses atas pengadaan persediaan dengan baik, hal ini terbukti 
dengan adanya penjelasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis terdapat 
beberapa masalah yang penulis telah teliti. Dimana dalam hal pencatatan persediaan rumah 
sakit ini juga mengalami masalah, yaitu adanya selisih antara pencatatan persediaan barang 
dengan bukti fisik yang ada digudang.  
Hal tersebut terjadi dikarenakan selama ini terdapat perangkapan fungsi kerja pada 
bagian koordinator logistik medis yang telah jelaskan pada prosedur aktivitas sistem 
informasi akuntansi persediaan yang diterapkan oleh rumah sakit. Seharusmya pihak rumah 
sakit membentuk bagian gudang sub. Bagian logistik medis agar bagian logistik medis fokus 
pada tugas-tugasnya sesuai dengan fungsi kerjanya. Sehingga dapat meminimalkan adanya 
kesalahan berupa selisih serta mencegah terjadinya tindak kecurangan. 
Dengan adanya penjelasan di atas maka penulis akan membahas penelitian ini dengan 
menggunakan tahapan analisis struktur pengendalian internal atas persediaan rumah sakit 
khusus gigi dan mulut dengan menggunakan tahapan. Selain itu, rumah sakit khusus   gigi 
dan mulut juga menemukan berbagai kelemahan yang mencakup secara keseluruhan Analisis 
Sistem Informasi Akuntansi Persediaan dengan menggunakan Flowchart yang diterapkan 
Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut : 
a) Dari segi Lingkungan Pengendalian  
Rumah sakit ini menerapkan unsur partisipasi dan juga antisipasi bagian keuangan 
untuk mengawasi jalannya operasional kegiatan pembelian atas persediaan oleh 
bagian koordinator logistik medis, hal ini dikarenakan bagian bendahara pengeluaran 
hanya melakukan  penandatangan atas document yang digunakan dalam aktivitas 
pembelian persediaan yang diberikan oleh bagian perlengkapan dan umum, akibatnya 
tidak ada pengendalian internal rumah sakit khusus gigi dan mulut dalam mengawasi 
persediaan barang di gudang medis oleh bagian bendahara pengeluaran. 
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b) Dari segi penaksiran resiko 
Pihak rumah sakit khusus gigi dan mulut saat ini kurangnya pegawai yang ditugaskan 
untuk bagian gudang logistik medis, dimana untuk bagian tersebut pegawai dapat 
mengawasi dan melakukan pengecekan untuk setiap unit pembelian persediaan yang 
nantinya jelas terlihat bukti fisik secara benar. Sebab apabila dilakukan prosedur untuk 
pembelian persediaan tetapi secara fisik pembelian tersebut tidak ada dan bagian 
logistik medis tetap melakukan pencatatan dan membuat laporan  untuk perhitungan 
fisik atas persediaan tersebut, maka bagian logistik persediaan dianggap melakukan 
penyelewangan. Sehingga untuk memperkecil terjadinya selisih barang dan 
berindikasi adanya kecuragan serta penyelewengan tersebut maka pihak rumah sakit 
harus menambahkan sumber daya manusia yang ditempatkan pada bagian gudang sub. 
Logistik medis. 
c) Dari segi informasi dan komunikasi 
Untuk pencatatan perhitungan fisik dan melakukan pengecekan atas pembelian 
persediaan pada rumah sakit khusus gigi dan mulut seharusnya dilakukan oleh bagian 
gudang yang merupakan bagian dari logistik medis dikarenakan bagian logistik medis 
dalam membuat laporan perhitungan fisik merangkap fungsi tugas atas pencatatan 
laporan tersebut. Akibatnya sering terjadi kesalahan dalam pencatatan yang 
disebabkan bukti fisik dan daftar bukti fisik yang ada tidak memiliki kejelasan atas 
pembelian barang sebab pihak rumah sakit tidak memiliki sumber daya manusia untuk 
bagian gudang yang menerima bukti barang yang telah dilakukan atas pembelian 
tersebut. 
d) Dari segi pemantauan 
Pemantauan prosedur atas penerimaan pembelian persediaan barang pada rumah sakit 
ini tidak dilakukan oleh bagian yag semestinya dalam menangani pada bagian ini, 
melainkan oleh bagian logistik medis itu sendiri yang seharusnya hanya menangani 
pembelian dan pengecekan atas stok yang dibutuhkan. Akibatnya, kinerja menjadi 
tidak efektif dan efisien. 
e) Dari segi aktivitas pengendalian 
Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut Prov. Sumsel dalam menjaga keamanan dan 
kerahasiaan sistem informasi akuntansi persediaan yang dihasilkan berupa data transaksi 
yang telah dilaksanakan akan di input kedalam komputer (secara manual) dan tidak 
memerlukan password. Hal ini dikarenakan pihak rumah sakit belum menggunakan 
perangkat komputer secara menyeluruh sehingga tidak memerlukan data password. 
Akibatnya keamanan akan kerahasiaan perusahaan pun tidak terjamin dan mudah dicuri 
atau dimanipulasi. 
Peneliti mengumpulkan data-data dari perusahaan dengan cara melakukan observasi 
secara langsung dan melakukan wawancara dengan salah satu pegawai dari Rumah Sakit 
Khusus Gigi dan Mulut Prov.Sumsel. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, 
peneliti menemukan sejumlah kekurangan terkait sistem informasi akuntansi yang berjalan.  
1. Tidak adanya pemisahan fungsi  
Pemisahan fungsi sangat penting dalam akitivitas perusahaan. Karyawan 
seharusnya tidak diberikan tanggung jawab yang terlalu besar dalam tugasnya. Pada 
Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut Prov.Sumsel, fungsi penerimaan yang seharusnya 
mengelola persediaan barang rumah sakit yang melakukan pencatatan, tidak memiliki 
batas-batas yang jelas. Bagian koordinator logistik medis juga terkadang bertugas untuk 
mengelola, mengalokasikan dan melakukan pembayaran selain melakukan pencatatan 
transaksi. Hal ini dapat memicu pengmanipulasian data dan berindikasi pengelewengan 
terhadap persediaan. 
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2. Tidak ada dokumen SPPH  
Setelah menerima informasi dari bagian pembelian, maka bagian umum dan 
perlengkapan akan melakukan pemilihan pemasok. Bagian Umum dan Perlengkapan 
akan memeriksa daftar harga yang diberikan oleh para pemasok. Kepala gudang akan 
berkomunikasi melalui telepon ke para pemasok untuk mendapatkan informasi mengenai 
penawaran harga barang yang diinginkan. Tidak ada aplikasi tertentu untuk 
berkomunikasi secara online dengan para pemasok mengenai penawaran ini.Kepala 
gudang juga tidak menggunakan SPPH (Surat Permintaan Penawaran Harga), sehingga 
tidak ada pencatatan yang spesifik mengenai penawaran harga. 
3. Terhambatnya pengambilan keputusan  
Bagian Umum dan Perlengkapan menginformasikan pada bagian pembukuan 
adanya potongan harga. Namun tidak ada kepastian kapan potongan tersebut diberikan, 
sehingga membuat bagian pembukuan bingung dalam mengambil keputusan dalam 
pengeluaran kas yang akan dicatat. Apakah dipotong di bulan ini juga atau dipotong pada 
bulan berikutnya. Keterlambatan informasi ini juga mempengaruhi pembuatan laporan 
keuangan. Bila diskon atau bonus yang diberikan dari penawaran harga tidak tercantum 
saat pelaporan data telah ditutup dan laporan telah dibuat, maka diskon atau bonus 
tersebut baru dicantumkan di laporan laba rugi bulan berikutnya.  
4. Job description yang kurang jelas  
Job description yang diberikan oleh kepala instansi Rumah Sakit Khusus Gigi 
dan Mulut Prov. Sumsel tidak dibuat secara tertulis. Tugas dan wewenang masing-masing 
divisi dalam organisasi disampaikan secara lisan. Tidak ada batasan-batasan tertentu bagi 
masing-masing staf untuk melakukan tugasnya. Terkadang staf dari divisi lain meminta 
bantuan dari divisi lainnya. Ini dapat memunculkan kerja sama yang tidak diharapkan. 
Sebaiknya, dibuat job description secara tertulis, dan telah disahkan oleh pimpinan, agar 
tugas dari masing-masing divisi jelas satu sama lain. Pembuatan job description yang 
jelas juga dapat membantu pemisahan fungsi dalam perusahaan.  
5. Berefek pada divisi lain  
Keterlambatan informasi pada satu bagian di Rumah Sakit Khusus Gigi dan 
Mulut Prov. Sumsel, akan memeperlambat kinerja bagian yang lain. Sebagai contoh 
informasi mengenai penerimaan potongan harga. Bagian gudang menginformasikan 
adanya pemotongan harga dari pemasok. Namun, bagian pembukuan belum menerima 
jumlah pasti pemotongan tersebut hingga waktu pembayaran dan pembuatan laporan. 
Kecepatan dan ketepatan informasi sangat dibutuhkan setiap Rumah Sakit Khusus Gigi 
dan Mulut Prov. Sumsel untuk menjalankan prosedur dalam meningkatkan efisiensi 
pekerjaan.  
7. Tidak memiliki divisi audit  
Perusahaan tidak memiliki divisi audit dan tidak mengenal fungsi audit, dimana 
divisi audit seharusnya tidak terikat dan berdiri sendiri dari divisi lain. Pemeriksaan hanya 
dilakukan oleh kepala masing-masing divisi. Menurut peneliti, audit internal diperlukan 
untuk memeriksa berbagai laporan, mengawasi, serta mengurangi resiko yang terjadi di 
Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut Prov. Sumsel. 
 
 
5. KESIMPULAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil wawancara dan analisis yang telah penulis lakukan mengenai 
analisis sistem informasi akuntansi persediaan dapat disimpulkan bahwa : 
1. Struktur sistem informasi akuntansi persediaan yang dimiliki oleh Rumah Sakit Khusus 
Gigi dan Mulut Prov. Sumsel sudah cukup memadai, akan tetapi perusahaan masih 
memiliki kelemahan yaitu terdapatnya perangkapan tugas/fungsi oleh bagian koordinator 
logistik medis. Perangkapan tugas/fungsi yang dilakukan oleh bagian koordinator logistik 
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medis hal ini dilakukan pihak rumah sakit karena pihak rumah sakit kurangnya sumber 
daya manusia untuk bagian gudang (sub. Bagian logistik ) yang terstruktur sendiri. Itulah 
yang menyebabkan bagian koordinator logistik medis adanya perangkapan fungsi/tugas. 
Dimana bagian gudang (sub. Bagian logistik medis) yang seharusnya hanya bertanggung 
jawab melakukan pencocokan dan juga pengecekan untuk daftar bukti barang dan faktur 
yang dikirmkan dari vendor beserta barang serta bagian koordinator logistik medis yang 
bertanggung jawab  atas perhitungan fisik dan melakukan pencatatan laporan persediaan. 
2. Peranan yang dimiliki oleh struktur sistem informasi akuntansi persediaan masih 
memiliki kendala. Hal ini dibuktikan dengan adanya kelemahan- kelemahan yang ada di 
rumah sakit karena tidak adanya kebijakan yang ditetapkan oleh pihak rumah sakit ini. 
5.2 Saran 
Setelah melakukan penelitian, maka penulis memberikan saran bagi perusahaan 
yaitu : 
1. Pada bagian gudang dan bagian penjualan melakukan tugas secara terpisah sesuai dengan 
bagian yang telah ditetapkan, dimana bagian gudang yang seharusnya hanya bertanggung 
jawab melakukan pengiriman dan pengeluaran barang dan bagian penjualan yang 
bertanggung jawab memasarkan produk dan melakukan pencatatan. Sehingga dapat 
menghindari kecurangan yang dapat dilakukan oleh bagian gudang serta tugas/fungsi 
masing-masing bagian dapat dilakukan sesuai dengan yang telah ditetapkan tanpa 
tercampur dengan tugas yang lainnya agar dapat meminimalkan resiko serta kerugian 
yang dapat merugikan perusahaan itu sendiri. 
2. Perusahaan harus menetapkan kebijakan untuk setiap peranan dari struktur pengendalian 
intern agar kelemahan-kelemahan yang ada selama ini dapat diperbaiki. 
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